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ABSTRAK

Tujuan dari pembuatan Proyek Akhir ini adalah merancang, membuat dan
mengetahui hasil fungsi dan kinerja panel peraga sistem penerangan sepeda motor
Honda Supra X 100 cc. Sehingga dapat menghasilkan media pembelgjaran berupa
panel peraga sistem penerangan sepeda motor Honda Supra X 100 cc sebagai sarana
praktik di Bengkel Jurusan Otomotif di SMK Berbudi Gantiwarno Klaten

Proses perancangan panel peraga ini dimulai dengan pemilihan alat dan
bahan untuk panel peraga dan kopmponen sistem penerangan serta diikuti dengan
penjadwalan waktu kerja dan kalkulasi biaya yang dibutuhkan. Proses pembuatan
diawali dengan pembelian bahan dan komponen panel peraga sistem penerangan,
menyiapkan alat yang dibutuhkan dan selanjutnya melakukan pembuatan panel
peraga sistem penerangan. Proses pengujian diawali dengan merangkai wiring pada
setigp sistem penerangan kemudian mengamati secara visual apakah pada setiap
sistem lampu dapat bekerja sehingga lampu dapat menyala. Selain itu melakukan
pengukuran RPM altenator, mengukur tegangan dan arus pada lampu — lampu yang
kemudian membandingkan dengan standar spesifikasi pada buku manual.

Berdasarkan hasil pengujian sistem penerangan secara visual, lampu kepala,
lampu belakang, lampu sein, lampu rem, lampu indikator jauh, lampu indikator sein,
lampu penerangan instrumen dan lampu indikator posisi gigi dapat menyaa. Hal ini
menunjukkan bahwa pada setigp sistem lampu — lampu dapat berfungsi sebagai
penerangan dan pemberi isyarat. Sedangkan hasil pengukuran arus lampu kepala
sebesar 2,82 A dan tegangan yang diatur sebesar 11,88 V (AC) pada RPM 2.137
dengan standar spesifikasi pada buku manual sebesar 10,5 — 14,5 V pada RPM 5000.
Hal ini menunjukkan bahwa tegangan yang diatur pada lampu kepala masih dalam
standar spesifikasi pada buku manual Honda Supra X 100 CC. Selain itu pada lampu
belakang mempunyal tegangan sebesar 9,9 V (AC) dan arus sebesar 1,52 A, pada
lampu sein mempunyai tegangan sebesar 11,07 V (DC) dan arus 0,62 A, pada lampu
rem mempunyai tegangan sebesar 9,74 V (DC) dan arus sebesar 0,41 A, pada masing
— masing lampu indikator posisi gigi mempunyai tegangan sebesar 11,25 V (DC) dan
arus 0,16 A, pada lampu penerangan instrumen mempunya tegangan sebesar 9,9
V(AC) dan arus 017 A. Berdasarkan hasil tersebut, panel peraga sistem penerangan
sepeda motor Honda Supra X 100 cc dapat berfungsi dan bekerja, sehingga panel
peraga dapat digunakan untuk media praktik di SMK Berbudi Gantiwarno Klaten.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan yang merupakan salah satu aspek penting
yang harus diperhatkan yaitu berhasilnya pendidikan yang tidak hanya
bertumpu pada satu aspek sgja, tetapi ada beberapa aspek yang saling
mendukung dan saling berkaitan. Ada bebrapa aspek yang harus diperhatikan
dalam pendidikan, yaitu pendidik yang berfungsi untuk menyampaikan materi
— materi teori maupun praktek kepada siswa, kemudian aspek yang lain yaitu
siswa yang berhak menerima semua materi yang disampaikan oleh pendidik,
dan media pembelgaran yang digunakan untuk mempermudah pendidik dan
siswadalam proses belgjar menggjar.

Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang bertugas untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar menggjar. Dalam Kkegiatan belgar
mengajar diharapkan siswa dapat menerimailmu yang telah disampaikan oleh
guru. Sebaga salah satu lembaga pendidikan, maka SMK harus bisa
menciptakan kreatifitas dalamn hal media pembelgaran sehingga dapat
mempermudah siswa maupun guru dalam proses belgjar menggjar.

SMK Berbudi Gantiwarno Klaten dengan alamat jalan Gaswangi,
desa Jabung, kecamatan Gantiwarno, Klaten. SMK Berbudi memiliki 3
jurusan, yaitu jurusan Teknik Pengelasan, Teknik Otomotif, dan Teknik

Kesehatan. Berdasarkan hasil survey di SMK Berbudi Gantiwarno Klaten,



khusunya di bengkel jurusan Teknik Otomotif, masih terdapat kekurangan
media pembelgaran. Selain permasalahan tersebut, bengkel jurusan Teknik
Otomotif SMK Berbudi Gantiwarno juga belum terdapat panel peraga sistem
penerangan AC sepeda motor.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan pembuatan
media pembelgjaran, khususnya pembuatan panel peraga sistem penerangan
sepeda motor. Dengan pembuatan panel peraga sistem penerangan sepeda
motor ini, diharapkan dapat menambah media praktik di bengkel jurusan
Teknik Otomotif SMK Berbudi Gantiwarno Klaten, sehingga kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan efektif, khusunya dalam memahami sistem
penerangan sepeda motor Honda Supra X. Semoga pembuatan media praktek
ini dapat bermanfaat.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat
diidentifikasi masalah bahwa :

1. Kurangya media praktik motor di bengkel jurusan Teknik Otomotif SMK
Berbudi Gantiwarno Klaten

2. Belum terdapat panel peraga sistem penerangan AC sepeda motor di
bengkel jurusan Teknik Otomotif SMK Berbudi Gantiwarno Klaten

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas
permasal ahan dapat dibatasi sebagai berikut :

1. Mediapraktik dengan materi sistem penerangan AC sepeda motor



2. Pembuatan media praktik berupa panel peraga sistem penerangan AC
sepeda motor.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikass masalah, dan batasan
masal ah dapat dirumuskan berbagai rumusan masalah:
1. Bagaimana cara merancang panel peraga sistem penerangan sepeda
motor Honda Supra X 100 cc?
2. Bagaimana proses pembuatan panel peraga sistem penerangan sepeda
motor Honda Supra X 100 cc?
3. Bagaimana fungsi dan kinerja panel peraga sistem penerangan sepeda
motor Honda Supra X 100 cc?
Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diambil tujuan sebagai
berikut:
1. Dapat merancang panel peraga sistem penerangan sepeda motor Honda
Supra X 100 cc
2. Dapat melakukan pembuatan panel peraga sistem penerangan sepeda
motor Honda Supra X 100 cc
3. Dapat mengetahui fungsi dan kinerja panel peraga sistem penerangan
sepeda motor Honda Supra X 100 cc.
M anfaat
Manfaat dari pembuatan panel peraga sstem penerangan sepeda

motor Honda Supra X 100 ccini yaitu :



1. Meengkapi media praktek di bengkel jurusan Teknik Otomotif SMK
Berbudi Gantiwarno Klaten
2. Mempermudah guru dan siswa dalam proses belgjar mengajar, khusunya
dalam pemahaman sistem penerangan sepeda motor.
3. Kegiatan praktikum di sekolah menjadi efektif.
G. Keadian Gagasan
Kurangnya media praktikum di bengkel jurusan Teknik Otomotif
SMK Berbudi Gantiwarno Klaten, sehingga muncul gagasan untuk
melengkapi media praktek, khusunya pada pembuatan panel peraga sistem

penerangan sepeda motor.



BAB 11

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

A. Alat Peraga
1. Pengertian Alat Peraga
Menurut Sudjana (2009) yang dikutip Sora (2014) Alat peraga
adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan
membantu guru agar proses belgar menggar siswa lebih efektif dan
efisien. Panel peraga sistem penerangan sepeda motor merupakan media
atau alat bantu untuk pemahaman tentang sistem penerangan pada sepeda
motor yang diterangkan dengan bentuk dan fungsi yang nyata. Dengan
menggunakan panel peraga, maka akan mempermudah pemahaman
dalam proses belgjar mengajar.
2. Tujuan Alat Peraga
Menurut Sora (2014) berikut adalah beberapa tujuan dari aat
peraga:
a) Proses pendidikan lebih efektif dengan jalan meningkatkan semangat
belgjar parasiswa
b) Alat peraga dapat memungkinkan lebih sesua dengan perorangan
dimana siswa belgar dengan banyak kemunmgkinan, sehingga

belajar dapat berlangsung menyenangkan.



¢ Ala peraga dapat menghasilkan proses belgar menggar yang
Sistematis dan teratur

Manfaat Alat Peraga

Menurut Sora (2014) berikut adalah beberapa manfaat dari

penggunaan alat peraga:

a) Menimbulkan minat sasaran pendidikan

b) Mencapai sasaran yang lebih banyak

c) Dapat membantu dalam mengatasi berbagai macam hambatan dalam
proses belgjar menggjar

d) Dapat membantu sasaran pendidikan untuk belgjar dengan cepat
serta belgar |ebih banyak materi

e) Dapat mempermudah dalam proses belgjar mengajar

Kriteria Alat Peraga

Menurut Aezaerlina (2011), aat peraga yang bak harus

memenuhi beberapa kriteria, sebagai berikut :

a) Kesesuaian alat penggjaran yang dipilih dengan materi pengagaran
atau jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa

b) Dapat menjelaskan konsep secara tepat

c) Menarik dan tahan lama

d) Ukurannyasesuai dengan ukuran siswa

€) Mudah digunakan



B. Sistem Penerangan Sepeda Motor

Sistem penerangan berfungs sebagal penerangan utama sepeda

motor pada saat beroperasi pada keadaan jalan yang gelap, terutama pada

malam hari. Selain itu, sistem penerangan sepeda motor berfungs untuk

pemberi isyarat atau peringatan. Sistem penerangan sangat diperlukan untuk

keselamatan pengendara. Sistem penerangan pada sepeda motor dibagi

menjadi dua fungsi, yaitu sebagai penerangan (illumination) dan sebagai

pemberi isyarat/peringatan (signaling/warning). Yang teramsuk ke dalam

fungs penerangan antaralain :

1)
2)
3)

Headlight (lampu kepala/depan)
Taillight (lampu belakang)
Instrument lights (lampu - lampu instrument).

Sedangkan yang termasuk ke dalam fungsi pemberi isyarat antara lain

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Brake light (lampu rem)

Turn signals (lampu sein/tanda bel ok)

Oil pressure dan leve light (lampu tanda tekanan dan level oli)
Netral light (lampu netral untuk transmisi/presneling)

Charging light (lampu tanda pengisian) tidak semua sepeda motor
dilengkapi charging light

Untuk sistem yang lebih komplit misalnya pada sepeda motor
dengan sistem bahan bakar tipe imjeks (EFI) kadang - kadang
terdapat juga hazard lamp (lampu hazard/tanda bahaya, low fuel
warning (pemberi peringatan terjadinya kesalahan/masalah pada
komponen elektronik, dan sebagainya. (Jalius Jama, 2008:142)

Sistem penerangan sepeda motor dibagi menjadi 2, yaitu sistem

penerangan tipe AC dan sistem penerangan tipe DC. Berikut penjelasan

tentang sistem penerangan Ac dan sistem penerangna DC :

1. Sistem penerangan tipe AC

Pada sistem penerangan AC, “Sistem penerangan dan sistem

pengisian pada sepeda motor merupakan sistem kelistrikan yang saling



berkaitan” (Beni, 2005:9). Sumber tegangan didapat dari altenator
sehingga arus yang digunakan merupakan arus bolak balik (AC). Sistem
penerangan tipe AC banyak digunakan pada kendaraan tipe cub. Sistem
penerangan tipe AC mempunyai kelemahan di mana untuk
mengoperasikan lampu harus menyalakan motor terlebih dahulu, selain
itu nyala lampu tidak stabil, sangat tergantung pada naik turunnya
putaran motor (RPM).
2. Sistem penerangan tipe DC
Pada sistem penerangan DC sumber tegangan diperoleh dari
tegangan baterai (yang disuplay oleh sistem pengisian) sehingga arus
yang digunakan merupakan arus searah (DC). Keuntungan sistem
penerangan tipe DC yaitu lampu penerangan dapat dioperasikan
walaupun motor dalam keadaan kondisi mati. Selain itu nyala lampu
terang dan stabil, tidak tergantung pada putaran mesin (RPM).
C. Sistem Penerangan Sepeda Motor Honda Supra X 100cc
Dalam pembuatan panel peraga ini menggunakan sistem penerangan
pada sepeda motor Honda Supra X 100cc. Sistem penerangan pada sepeda
motor Honda Supra X 100cc merupakan sistem penerangan dengan tipe
sistem penerangan AC di mana sumber tegangan didapat dari altenator
sehingga arus yang digunakan merupakan arus bolak balik/AC (Alternating
Current).
1. Komponen — komponen sistem penerangan sepeda motor Honda Supra X

100cc :



a Lampu Kepaa (Headlight)
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Gambar 1. Lampu Kepala

Fungs lampu kepala yaitu untuk menerangi bagian depan
kendaraan saat dijalankan terutama pada malam hari. Lampu kepala
terdapat dua fungs yaitu untuk jarak dekat dan jarak jauh. Lampu
kepala Supra X 100cc menggunakan bola lampu dengan spesifikasi
12V - 35/ 30W. Lampu Kepala Supra X 100cc menggunakan bola
lampu biasa (Filament Tipe Tungsten), yaitu menggunakan filamen
(kawat pijar) tipe tungsten. Terdiri dari dua filamen, yaitu dip
filament untuk lampu dekat dan main filament untuk lampu jauh.
Menurut Jalius Jama (2008) bola lampu jenis ini mempunyal
kelemahan tidak bisa bekerja di atas suhu yang telah ditentukan
karena filamen dapat menguap dan menimbulkan endapan yang
mengakibatkan mengurangi daya terang lampu. Bola lampu ini
termasuk tipe semi sealed beam yaitu suatu konstruksi lampu dengan
bola lampu (bulb) dapat diganti dengan mudah tanpa mengganti

keseluruhan lampunya saat terjadi kerusakan.



10

{Low beam) Dip filamani
(Bela lampu dekat)

(Bela lampu jauh)

Gambar 2. Konstruksi Bola Lampu Tungsten
(Jalius Jama, 2008:145)
Lampu Belakang (Taillight) dan Lampu Rem (Brakelight)

Lampu belakang berfungsi memberikan isyarat jarak sepeda
motor pada kendaraan lain yang berada di belakangnya terutama
pada malam hari. Lampu belakang juga disebut dengan lampu kota.
Sedangkan lampu rem berfungsi untuk memberikan isyarat kepada
kendaraan lain agar tidak terjadi benturan saat kendaraan mengerem.
Lampu belakang digabung dengan lampu rem. Lampu belakang ini

menggunakan bolam lampu dengan spesifikasi 12V — 18/ 5W.

Gambar 3. Lampu Belakang

Lampu Sein (Turn Sgnal)
Lampu sein berfungs untuk memberikan isyarat kepada

kendaran yang ada di depan, belakang maupun disisinya bahwa
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kendaraan tersebut akan berbelok ke kiri maupun ke kanan. Lampu
sein ini masing — masing menggunakan bolam lampu dengan

spesifikasi 12V — 10W.

- . =
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S TTER

T\

Gambar 4. Lampu Sein
Lampu — lampu Indikator
Lampu — lampu indikator berfungsi untuk memberikan
indikasi bahwa pada sistem penerangan sedang bekerja. Lampu —
lampu indikator dari sistem penerangan sepeda motor ini terdiri dari
lampu indikator lampu jauh (12V - 1,7 W), lampu indikator lampu

sein (12V - 3W) dan lampu indikator posisi gigi (12V - 1,7W)

Gambar 5. Lampu Indikator

Kunci Kontak
Kunci kontak merupakan sakelar utama dari sistem

kelistrikan sepeda motor. Kunci kontak pada sepeda motor Honda
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Supra X 100cc terdiri dari tiga posis yaitu posisi lock atau kunci

stang kemudi, posisi off dan posisi on.

Gambar 6. Kunci Kontak

Pada saat posisi off dan lock, maka termina |G dan E terhubung
sehingga mengarah ke massa dan memutus hubungan dengan sistem
pengapian. Termina BAT dan BAT 1 tidak berhubungan, sehingga
starter belum dapat bekerja. Pada saat kunci kontak posisi on, maka
terminal BAT dan BAT 1 berhubungan menyebabkan starter dapat
bekerja. Pada saat ini arus dari atenator dapat mengalir ke sistem
pengapian sehingga mesin dapat hidup. Pada kondis mesin hidup
sehingga altenator juga berputar dan menghasilkan tegangan untuk

memenuhi sistem pengisian dan juga pada sistem penerangan.

BAT BAT 1 IG E
ON o——0
OFF o———0
LOCK oO—1—0
WARNA | MERAH | HITAM | HITAM/ | HIJAU
PUTIH

Gambar 7. Kontinuitas Kunci Kontak

(Anonim, T.t:271)
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Sakelar — sakelar pada Sistem Penerangan
1) Holder kiri
Holder kiri terletak pada sebelah kiri stang kemudi.
Holder kiri pada sepeda motor Supra X 100cc terdiri dari
sakelar — sakelar pada sistem penerangan, yaitu sakelar lampu

kepala, sakelar lampu jauh dan sakelar lampu sein.

SAKLAR LENFL

-~ "'f-.-

-

SAFLAR LAMNIPU SEIN

| SRKLAM KLAKSON

Gambar 8. Holder kiri
(Anonim, T.t:272)

Pada saklar lampu kota terdapat 3 posisi, yaitu posisi
off (memutus hubungan ke lampu/lampu tidak hidup), kemudian
posis 1 (menghidupkan lampu kotal/jarak, baik lampu depan
maupun belakang) serta posis 2 (menghidupkan lampu kepala

dan lampu kota)

e = HL TL RE
O O
N
H O O O
WARNA | KUNING COKLAT

Gambar 9. Kontinuitas Saklar Lampu Kota.

(Anonim, T.t:272)
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Pada saklar lampu jauh (dimmer switch) berfungsi untuk
memindahkan posisi lampu kepala dari posis lampu dekat ke

lampu jauh ataupun sebaliknya.

HL Lo Hi
Lo O0——0O
N O O 9]
Hi O O
WARNA PUTIH BIRU

Gambar 10. Kontinuitas Saklar Lampu Jauh.
(Anonim, T.t:272)
Pada saklar lampu sein berfungsi untuk menghidupkan lampu

sein baik ke arah kanan maupun kiri sesuai dengan yang

dikehendaki.
R '|.|'|.|'R L
- o—F——0
N
L o—F+—=0
WARNA | BIRUMUDA | ABU-ABU | ORANYE

Gambar 11. Kontinuitas Saklar Lampu Sein.
(Anonim, T.t:272)
2) Sakelar Posis Gigi
Sakelar posisi gigi berfungs untuk sakelar pada lampu
indikator posisi gigi transmisi. Sakelar posisi gigi terdiri dari
sakelar untuk lampu indicator posisi gigi netral (N), posis gigi

1, posisi gigi 2, posisi gigi 3 dan posisi gigi 4.
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BALT SAKLAR POSIS GIGH

Gambar 12. Sakelar posisi gigi
(Anonim, t.t:274)
Pada lampu indikator posisi gigi ini, sumber tegangan dari
baterai. Pada saat kunci kontak pada posisi on dan salah satu
saklar posisi gigi bekerja, maka lampu menyala ke salah posisi

gigi yang bekerja.

GIGI | MASSA | KUNING/ HILIALF HITAM/ PUTIHY MERAH/
MERAH MUDAS BIRL BIRLU PUTIH
MERAH
1 oO——0
N O O
2 O O
3 O O
4 ®) O
Gambar 13. Kontinuitas Saklar Posisi Gigi.
(Anonim, T.t:274)
3) Sakelar Rem

a) Sakelar Rem Depan
Sakelar rem depan berfungsi sebagai sakelar lampu
rem. Saat tuas rem depan ditekan maka sakelar rampu rem

depan bekerja sehingga lampu rem akan menyala.



16

Gambar 14. Saklar Rem Depan
b) Sakelar Rem Belakang
Sakelar rem belakang berfungs sebagal sakelar
lampu rem. Pada saat pedal rem belakang ditekan, maka

sakelar rem belakang bekerja sehingga lampu rem menyala.

Gambar15. Saklar Rem Belakang

Flasher

Flasher merupakan berfungsi untuk mengedipkan lampu
tanda belok secara interval/jarak waktu tertentu yaitu antara 60
sampai 120 setigp menit. Sistem tanda belok pada kendaraan Supra
X 100 cc menggunakan flasher tipe kapasitor. Berikut rangkaian

flasher tipe kapasitor.
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IFlasher Bpe kapeeiigr
B ﬁ |
—*

Gambar 16. Rangkaian flasher Tipe Kapasitor
(Jalius Jama, 2008:149)]
h. Regulator Rectifier
Regulator rectifier berfungsi sebagai penyearah arus bolak-
balik yang dihasilkan aternator menjadi arus searah. Pada sistem
pengisan sepeda motor, rectifier juga berfungs sebagai
pengatur/pembatas (regulator) arus dan tegangan pengisian yang
masuk ke batera maupun ke lampu-lampu pada saat tegangan

baterai sudah penuh maupun pada putaran tinggi.

Gambar 17. Rectifier
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Regulator rectifier 4 terminal adalah jenis rectifier yang digunakan
pada system penerangan dan pengisian sepeda motor Honda Supra X

100cc. Berikut adalah skema regulator rectifier tipe 4 terminal.

Dari Kumparan

Pengisian ' . i * ;

W) i p2 | KeBateral
i (R

Regulator |

Darl Kumparan

Penerangan —! H
(Yl i

Ground
- 1G]

Gambar 18. Skema Regulator Rectifier 4 terminad
(Beni, 2005:14)
Sekering (Fuse)
Sekering berfungsi sebagai pengaman rangkaian sistem
pengisian terhadap kemungkinan adanya hubungan singkat. Sakering

pada krlistrikan Supra X 100cc ini menggunakan sekering 10 A.

Gambar 19. Fuse

Batera
Baterai, merupakan penyimpan tenaga listrik yang
dihasilkan oleh sistem pengisian energi listrik diubah kedalam

bentuk energi kimia. Baterai juga berfungsi sebagai penyedia tenaga
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listrik sementara (dalam bentuk tegangan DC) yang diperlukan oleh
sistem-sistem kelistrikan sepeda motor, dengan didukung oleh sistem

pengisian.

Gambar 20. Baterai

Altenator

Altenator berfungs sebagal sumber tegangan yang
digunakan untuk mengisi baterai dan mensuplai kebutuhan sistem -
sistem kelistrikan. Altenator terdiri atas kumparan pembangkit
(kumparan stator) dan magnet permanen (rotor), berfungsi untuk
mengubah energi mekanis dari putaran mesin menjadi tenaga listrik
arus bolak — balik (AC). Pada Altenator Supra X 100cc terdapat 3
fungsi kumparan, yaitu kumparan untuk pengapian, kumparan untuk

pengisian dan kumparan untuk sistem penerangan.

Q
_'I ‘-_' at

."-i;:; j\; _ ;.IIII |I
T

)

Gambar 21. Kumparan Rotor dan Stator Altenator

(Beni, 2005:11)
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Prinsip dasar altenator yaitu terjadinyainduksi listrik pada kumparan
stator.

“Bila sebuah konduktor digerakkan melintasi bidang magnet,
maka di dalam konduktor tersebut terdapat electromotive
force (emf). Bila konduktor membentuk bagian sirkuit yang
sangat dekat maka gaya motor listrik yang dihasilkan akan
mengalirkan arus mengelilingi sirkuit. Di sini gaya motor
listrik dan arusnya dibiaskan ke dalam konduktor sebagai
hasil dari gerakan melintasi bidang magnet. Efek dari reaksi
tersebut dikenal sebagai induks elektromagnet.” (Anonim,
T.t:78)

Arah arus listrik dapat ditentukan berdasarkan kaidah tangan kanan
Fleming, yaitu apabila sebuah penghantar bergerak keluar memotong

aris gaya magnet, maka arus akan bergerak keKkiri.

Gambar 22. Kaidah Tangan Kanan Fleming

Berikut adalah prinsip kerja atenator :

Gambar 23. Prinsip Induksi Listrik.
(Jalius Jama, 2008:130)
Suatu kawat penghantar dililitkan pada inti bes, lalu didekatnya

digerak gerakkan sebuah magnet, maka akan timbul energi listrik
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pada kawat tersebut (jarum milivolmeter bergerak). Saat ujung
magnet mendekati inti besi, garis gaya magnet yang mempengaruhi
inti bes akan menguat, dan sebaliknya. Perubahan kekuatan garis
gaya magnet inilah yang menimbulkan induksi listrik.
Kabel

Menurut Koko (2013), jaringan kabel (wiring harness)
adalah sekelompok kabel yang masing - masing terisolas,
menghubungkan ke komponen - komponen dan melindungi
komponen — komponen sirkuit pada masing — masing sistem. Kabel
yang digunakan pada kendaraan dikategorikan sebagai auto-cable,
yaitu kabel dengan spesiofikasi disesuaikan keperluan kendaraan.

Menurut Koko (2013), kabel adalah suatu komponen yang
digunakan untuk menghubungkan komponen satu dengan komponen
lainnya, yang terbuat dari tembaga dan diberi isolas supaya tidak
terjadi konseleting. Pada sistem penerangan sepeda motor
menggunakan jenis kabel bertegangan rendah yang terdiri dari
elemen kabel dan isolasinya. Elemen kabel ini berfungsi sebagai
konduktor untuk mengalirkan arus listrik ke sistem. Isolasi berfungis
sebagai pelindung luar dan hubungan singkat antar kabel saat

disatukan dengan sistem kelistrikan lain.

insulator
(pembungkus)

wire element

Gambar 24. Bagian Kabel
(Koko, 2013:170)
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Pada suatau rangkaian tentu terdapat tahanan. Menurut
Koko (2013), tahanan adalah hambatan — hambatan yang dialami
oleh elektron — elektron pada saat perpindahannya. Besar hambatan
pada suatu kawat penghantar (L) sebanding dengan panjang kawat
penghantar. Besarnya hambatan kawat penghantar dipengaruhi oleh
tigafaktor, yaitu hambatan jenis penghantar, panjang penghantar dan
luas penampang penghantar. Hambatan jenis adalah kecenderungan
suatu bahan untuk menlawan aliran arus listrik. Menurut Suswanto
Daman (2009) Tembaga murni merupakan logam liat berwarna
kemerah — merahan yang mempunyai tahanan jenis 0,0175 dengan

berat jenis 8,9 dan titik cair sampai 1083 °C. Berikut adalah besar

hambatan jenis pada beberapa bahan.
£ Tahanan | Titk | Koefisten | Kekuatan
Macam " B Ratastans : ;
£ BDy jems cadt st tarik
lozam B fi41] .
| | Cmdem) | (O | ; I T 5
Almminimm 156 0,03 660 00038 i5-23
Tembagn 508 0o1TSs 1083 £7.14 o037 10— 48
Bnjn e - 042 ] 538 111 0,0082 46 = 90
Pemk 10.% 0018 G50 618 00036
Rananga B 0,07 1000 14.28 00015
Enas 1932 1021 1053 4545 0,035

Gambar 25. Sifat — sifat Logam Jaringan
(Suswanto Daman, 2009:86)

2. CaraKerja Sistem Penerangan pada Honda Supra X 100cc

a

CaraKerjaLampu Kota

Pada sistem lampu kota AC ini sumber tegangan didapat
dari altenator, jadi lampu kota akan menyala pada saat altenator
berputar (saat mengengkol kick starter ) walaupun mesin dalam

keadaan mati, karena tidak melewati kunci kontak. Tetapi dalam
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keadaan ini, lampu kota hanya berkedip (tidak menyala terang).
Semakin atenator berputar cepat semakin terang nyala lampu. Jadi
nyala lampu akan menyala dengan terang pada saat mesin hidup,
karena dalam keadaan ini arus dari altenator semakin besar. Dengan
melihat skema sistem kelistrikan (Lampiran) maka cara kerja lampu
kota sebagai berikut :
1) Posis Mesin Mati dan Saklar Lampu Kota off.
Pada keadaan ini, altenator tidak bekerja sehingga tidak ada arus
sumber yang mengalir. Lampu kota tidak menyala karena tidak
ada arus yang mengalir ke lampu utama.
2) Posisi Mesin Hidup dan Saklar Lampu Kota off.
Pada posis ini altenator sudah menghasilkan sumber listrik.
Tetapi lampu kota tidak menyala karena tidak ada arus yang
mengalir ke lampu kota. Arus dari kumparan penerangan pada

atenator hanya dibuang ke massa kiprok.

Feng 4
i e S (R -+ as | e Batura
%) | i TR
-_:'. izt I "I F_f : _
’D | i =
—1 2]

Gambar 26. Aliran Arus pada Ic Regulator
(Beni, 2005:14)
3) Posisi Mesin Hidup dan Saklar Lampu Kota On.

Pada saat posisi ini lampu kota menyala. Arus dari kumparan

penerangan pada atenator mengalirkan arus listrik ke lampu
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kota dan tail light. Pada saat lampu kota menyala, maka lampu
pada panel instrumen juga menyala, karena arus juga mengalir

ke lampu panel instrumen.

b. CaraKerjaLampu Jauh

Ketika lampu kota menyala (posis mesin hidup dan saklar
lampu kota on), lampu jauh belum bekerja karena saklar lampu jauh
belum pada posisi on. Pada saat saklar lampu jauh posisi on (posisi
N pada gambar 25), maka arus juga mengalir ke lampu jauh

melewati saklar lampu jauh, sehingga lampu jauh bekerja (menyala).

HL Lo Hi
Lo OoO—+—-0
N O O O
Hi O O
WARNA PUTIH BIRU

Gambar 27. Kontinuitas Saklar Lampu Jauh.
(Anonim, T.t:272)
Dimmer bekerja ketika HL berhubungan dengan Hi (lihat gambar
25).
c. CaraKerjaLampu Sein

Dengan melihat skema kelistrikan Supra X 100cc
(Lampiran) dapat diketahui bahwa pada sistem tanda belok ini
melewati kunci kontak. Jadi sistem lampu sein akan bekerja jika
kunci kontak pada posisi on. Tegangan sumber didapat dari Baterai.
Berikut cara kerjalampu sein :

1) Kunci Kontak Posisi On dan Saklar Lampu Sein Posisi Off.
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Arus dari batera menuju flasher, kemudian mengalir ke L2

melalui plat kontak P kemudian mengisi kapasitor.
2)

Kontak Posisi On dan Saklar Lampu sein On (Dihubungkan ke
Salah Satu Arah)

Arus mengalir ke L2 melalui plat kontak P kemudian mengis

kapasitor, selain itu arus juga mengalir ke L1 kemudian ke salah

satu arah tanda belok, sehingga lampu menyala. Pada posisi ini
L1 menjadi magnet.

oy
i
i

x
rL2
e

1 Lampu tanda belgh {sein) menyals
frene

= b=t

P

L1 mar&gd magnat

Gambar 28. CaraKerja Sistem Tanda Belok (1).
(Jalius Jama, 2008:150)
Sesaat setelah kumparan L1 menjadi magnet, palt kontak
terbuka sehingga arus yang mengalir ke lampu kecil karena
melewati tahanan R. Plat kontak tetap dalam kondisi terbuka

selama kumparan L2 masih menjadi magnet yang diberikan oleh
kapasitor sampai muatan dalam kapasitor habis.

P Bl Kntdak Taiksika

ENIK mEnar
wlap borbuks sompai mu

efahiar koraan poinl
ailon koposime hebis

Gambar 29. Cara Kerja Sistem Tanda Belok (2)

(Jalius Jama, 2008:150)
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Setelah muatan pada kapasitor habis, kemagnetan pada
kumparan hilang dan plat kontak akan menutup kembali.
Kemudian Arus besar mengalir ke lampu sehingga lampu
menyala dan juga mengalir mengisi kapasitor lagi. Begitu
seterusnya proses berulang sehingga lampu tanda belok

berkedip.

d. CaraKerjaLampu Rem

Dengan melihat skema kelistrikan Supra X 100cc
(Lampiran), pada sistem lampu rem melewati kunci kontak, jadi
saklar rem baik rem depan maupun rem belakang akan bekerja jika
kunci kontak pada posisi on. Menurut Jalius Jama (2008) saklar rem
depan menggunakan tipe saklar tekanan (pressure switch) yang
digerakkan oleh sistem hidrolik rem depan, sedangkan pada saklar
rem belakang menggunakan saklar tipe plunger yang digerakkan
oleh pegas pada rem belakang dan dapat distel sesuai ketinggian
pedal dan jarak bebas pedal rem. Lampu rem bekerja jika pada saat
pedal rem (baik depan maupun belakang) ditekan, maka saklar rem
bekerja sehingga arus dari baterai akan mengalir ke lampu rem

kemudian ke massa, sehingga lampu rem menyala atau bekerja.

('_-jLampuruml I.;"'FH_H\
Brake  Ipniticn Iatzerna m|:|
Ligk Swirch L} Fi
i e Fue :[_:[/
| Hegututar)

| Rectiffer

W L "
Front Brake Rear Brake

Light Switch  Light Switeh Hattery l
1Saklnnr iesn deman)  (Saklar veen bilog) =

Gambar 30. Skema Sistem Lampu Rem.

(Jalius Jama, 2008:159)
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CaraKerjaLampu Posis Gigi

Dengan melihat pada skema kelistrikan supra X 100cc
(Lampiran), pada sistem indikator posisi gigi melewati kunci kontak,
jadi sistem indikator posisi gigi akan bekerja jika kunci kontak
dalam posisi on. Saklar posisi gigi merupakan saklar putar. Pada
saklar posisi gigi terdapat pin yang terhubung dengan collar tromol

pemindah gigi.

PEMEGANGISAKLAR POSISE G

Gambar 31. Penempatan Saklar Posisi Gigi.
(Anonim, T.t:274)
Dengan melihat skema kelistrikan Supra X 100cc (Lampiran), maka
dapat dijelaskan cara kerjanya yaitu (posisi kunci kontak on) pada
saat pedal pemindah gigi diposisikan pada salah satu posis gigi,
maka saklar posisi gigi bekerja (menutup) sehingga arus dari baterai
mengalir ke lampu indikator posis gigi kemudian ke massa lewat
saklar posisi gigi, sehingga lampu indikator posisi gigi menyala (ke

salah satu posisi).



BAB I11

KONSEP RANCANGAN

A. Rancangan

Pembuatan panel peraga sistem penerangan sepeda motor Honda
Supra X 100cc digunakan untuk media praktik di SMK. Maka dari itu perlu
diawali dengan rancangan yang baik agar mudah dalam proses pembuatan
dan diharapkan panel peraga ini dapat difungsikan dengan mudah. Sebelum
melakukan pembuatan panel peraga ini, tentunya dilakukan survei terlebih
dahulu tentang kebutuhan spesifikass media yang diperlukan oleh pihak
bengkel jurusan teknik otomotif SMK Berbudi Gantiwarno Klaten.
Berdasarkan hasil survel, pihak sekolah membutuhkan media praktik berupa
panel peraga sistem penerangan sepeda motor dengan model portable atau
dapat dipindahkan dengan mudah.

Pembuatan panel peraga ini menggunakan komponen — komponen
sistem penerangan pada sepeda motor Honda Supra X 100cc. Panel peragaini
merupakan suatu media belgar dengan simulasi sistem penerangan AC
sepeda motor. Sumber listrik AC pada panel peraga sistem penerangan sepeda
motor ini menggunakan altenator yang dihubungkan dengan dinamo pompa
air untuk penggeraknya. Penghubung antara atenator dan dinamo pompa
airnya menggunakan puli dan v-belt. Untuk atenator dan dinamo pompa
airnya diletakkan pada bagian kaki rangka panel. Dalam pembuatan panel

peraga ini menggunakan model panel berdiri vertikal dengan menggunakan
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roda caster dengan harapan agar panel peraga dapat dipindahkan dengan
mudah. Papan panel peraga ini menggunakan bahan akrilik berwarna putih
susu dengan ketebalan 3 mm. Rangka Panel peraga ini menggunakan besi
persegi (bes hollow) dengan ukuran 3 cm. Penggunaan bes hollow ini
diharapkan agar panel peragalebih kuat dan tahan lama.

Pembuatan panel peraga dengan model stand ini dibuat berdasarkan
ukuran tinggi badan rata rata siswa SMK dengan harapan agar mudah dalam

penggunaannya. Berikut alur pembuatan panle peraga sistem penerangan :

[ START I

[ MENDESAIN ] —D{’ PEMOTONGAN -]
—'{ PENGELASAN J
' L
PEMOTONGAN
Ao ,, MEMBUAT RANGKA I— F——
DUDUKAN MAGNET
PENGEBORAN DAN SPUL
ENNA “ [ MEMBUAT PANEL —
KOMPONEN DAN L | —-{ PENGECATAN ]
TERMINAL J
™ o
MEMBUAT PEMASANGAN
KETERANGAN |, KOMPONEN DAN
KOMPONEN DAN TERMINAL KE PANEL
TERMINAL e, MENETUKAN JARAK
/ ANTAR KOMPONEN
MEMBUAT KABEL PEMOTONGAN KABEL J
PENGHUBUNG

PEMASANGAN PENJEPIT
BUAYA KE KABEL

[ FINISH J

Gambar 32. Alur Pembuatan Panel Peraga Sistem Penerangan




30

B. Konsep Pembuatan
Panel peraga sistem penerangan ini terdiri dari bagian rangka dan
bagian panel. Rangka dan panel dibuat secara terpisah dan dihubungkan
dengan baut. Jadi antara rangka dan panel dapat dilepas dan dipasang secara
mudah. Proses pembuatan panel peraga ini terdiri dari proses pembuatan
rangka, proses pembuatan panel, proses pemasangan komponen — komponen
sistem penerangan dan baut — baut terminal serta proses pembuatan kabel
untuk praktik.

1. RangkaPanel Peraga Sistem Penerangan
Langkah pertama dalam pembuatan rangka ini yaitu menetukan
dimens alat peraga sesuai dengan kebutuhan siswa. Dimens panel
peraga ini memiliki ukuran tinggi 190 cm dan lebar 150 cm. Rangka
panel peraga ini menggunakan besi persegi (hollow) dengan ketebalan 2
mm ukuran sisi 3 cm. Dalam pembuatan rangka ini menggunakan teknik
pengelasan. Karena menggunakan besi dengan ketebalan 2 mm, maka
menggunakan las asetilin agar dalam proses pengelasan mudah dan rapi.
Pada bagian kaki — kaki rangka ini dibuat rancangan untuk dudukan
altenator dan dinamo pompa air sebagai sumber listriknya. Rangka panel
peraga ini kemudian dicat dengan cat primer atau meni agar tidak mudah
berkarat selanjutnya dicat dengan warna biru muda. Berikut desain dari

rangka panel peraga sistem penerangan :
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1

120 em

11
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Gambar 33. Deain Panel Peraga tampak Depan

Keterangan Gambar :

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

9)

Lampu sein depan kanan
Lampu kepala

Lampu sein depan kiri
Holder kiri  (sakelar
penerangan)

Kunci kontak

Lampu sein belakang
kanan

Lampu rem

Lampu sein belakang
Kiri

Fuse

10) Baterai
11) Flasher

12) lidikator Penerangan
13) Kiprok

14) Altenator

15) Motor listrik



120 cm

190 em

Gambar 34. Desain Panel Peraga tampak Samping

Keterangan :

=Bes Hollow4 x 4 cm

{|  =Bes Sku3x3cm
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2. Bagian Panel
Dalam pembuatan panel ini menggunakan bahan akrilik
berwarna putih susu dengan ketebalan 3 mm. Panel ini mempunyai
ukuran panjang 120 cm dan lebar 100 cm. Panel ini berfungsi untuk
dudukan komponen — komponen pada sistem penerangan sepeda motor.
Bagian dari panel sistem penerangan sepeda motor ini terdiri dari lampu
depan, lampu - lampu indikator, lampu belakang, holder kiri, sakelar gigi
transmisi, sakelar rem, baterai, fuse, flasher, kunci kontak, regulator
rectifier dan altenator. Kemudian panel ini diberi keterangan pada
terminal — terminal dari setiap komponen. Keterangan — keterangna pada
panel ini menggunakan stiker cutting dengan bahan reflective agar tulisan
tampak jelas dan lebih tahan lama. Berikut adalah desain dari pand :
3. Termina —terminal dan Pengkabelan
Termina — terminal pada panel peraga sistem penerangan ini
menggunakan baut ukuran 8 dan panjang 4 cm. Pengkabelan pada panel
peraga sistem penerangan ini menggunakan kabel diameter 0,8 mm.
Kemudian untuk konektor kabel terminalnya menggunakan penjepit
model buaya. Dengan menggunakan konektor penjepit model buaya ini
diharapakan agar mudah dalam penggunaannya dan lebih awet. Selain itu
biaya akan lebih terjangkau.
C. Alat dan Bahan
Sebelum melakukan proses pembuatan panel peraga sistem

penerangan sepeda motor ini tentunya diperlukan rancangan aat — alat dan
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bahan bahan. Pembuatan panel peraga sistem penerangan sepeda motor ini
memerlukan aat — alat dan bahan — bahan yang tepat agar diperoleh hasil
produksi yang maksimal. Berikut rancangan alat dan bahan dalam pembuatan

panel peraga sistem penerangan sepeda motor :

1. Ala
a) Lasasetilin dan i) Palubes
perlengkapan j) Spidol
keamanannya k) Amplas
b) Gergaji besi ) Tang
c) Gerindatangan m)Kunci 8, 10, 12 dan 14
d) Meteran n) Obeng (- dan +)
€) Mistar dan penggaris siku 0) Kikir
f) Bor tangan p) Isolas
g) Ragum q) Kuas
h) Tang grip rN Maun
2. Bahan
a) Bes hollow ukuran 3 cm g) Mur baut ukuran 8, 10, 12
b) Akrilik tebal 3 mm dan 14
c) Cat bes h) Lampu kepala
d) Kabel 1) Lampu sein kanan dan Kiri
€) Penjepit model buaya (depan dan belakang)
f) Stiker cutting j) Lampu indikator

k) Holder kiri



|) Sakelar gigi transmisi

m)Sakelar rem (depan dan
bel akang)

n) Baterai

0) Fuse

p) Flasher

D. RencanaKerja
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g) Kunci kontak

r) Regulator rectifier
s) Altenator

t) Puli

u) V-belt

v) Dinamo pompaair

Sebelum melakukan pembuatan panel peraga sistem penerangan

Supra X 100cc ini dibutuhkan rencana kegiatan dan planing jadwal rencana

kerjaterlebih dahulu agar pekerjaan dapat tersel esaikan dengan baik dan tepat

waktu. Selain itu juga dibutuhkan perkiraan biaya kebutuhan sebagai acuan

dalam pembuatan panel peragaini. Berikut tabel rencana kerja dan prakiraan

biaya pembuatan panel peraga sistem penerangan Supra X 100cc :

1. Langkah Kerjadan Penjadwalan

Tabel 1. Langkah Kerja dan Penjadwalan

No Kegiatan

Juni

2015

Survel di sekolah

=

Pencarian gagasan dan
pengajuan proposal

N

Persigpan peraatan dan
bahan yang diperlukan

Pembuatan panel peraga

Pengujian panel peraga

o (O W

Penulisan laporan,
konsultasi dan revisi




2. BiayaAlat dan Bahan

Tabel 2. Biaya Alat dan Bahan
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No. | NamaBarang | Spesifikas | Jumlah | HargaSatuan | Total
Alat
1 Kuas 1,5inchi 1 Rp. 5000,00 | Rp. 5.000,00
400, 800,
2 Amplas 1000 1 - Rp. 10.000,00
3 Mata Bor 5mm 1 Rp. 12.000,00 | Rp.  12.000,00
. Potong,
4 Batu Gerinda i 1 - Rp.  25.000,00
5 Isolasi Hitam 3 Rp. 1500,00 | Rp. 4.500,00
6 Mata Gergaji Gergaji besi 1 Rp. 10.000,00 | Rp.  10.000,00
Bahan
Tebal 3 mm,
1 Akrilik (Putih) 120C>r(n 100 1 - Rp. 285.000,00
2 Stiker Cutting Fosfor - - Rp.  50.000,00
3 Cat + Tiner - - - Rp.  34.000,00
4 Mur, Baut, Ring 5mm, 4 cm 6(1’0%0’ - Rp. 17.000,00
5 Puli A 3”/16mm 1 Rp. 25.000,00 | Rp.  25.000,00
6 V-Belt 35A 1 Rp. 11.500,00 | Rp.  11.500,00
7 Reflektor Supra X 1 Rp. 61.000,00 | Rp.  61.000,00
8 Stop Lamp Assy Supra X 1 Rp. 34.000,00 | Rp.  34.000,00
9 Lampu Sein Depan Supra X 1 Rp. 33.000,00 | Rp.  33.000,00
Bolam Lampu
10 Indikator 12V Grand 9 Rp. 1000,00 | Rp. 9.000,00
Fiting Lampu
11 Indikator Grand 9 Rp. 5000,00 | Rp.  45.000,00
12 Holder Kiri Supra X 1 Rp. 60.000,00 | Rp.  60.000,00
13 Sakelar Transmisi Supra X 1 Rp. 20.000,00 | Rp.  20.000,00
14 | Sakelar Rem Depan Supra X 1 Rp. 5.000,00 | Rp. 5.000,00
Sakelar Rem
15 Belakang Supra X 1 Rp. 7500,00 | Rp. 7.500,00
16 Baterai / Aki 12V/5 Ah 1 Rp. 50.000,00 | Rp.  50.000,00
17 Rumah Sakering T 120 1 Rp. 25.000,00 | Rp.  25.000,00
18 Flasher Supra X 1 Rp. 8000,00 | Rp. 8.000,00
19 Kunci Kontak Supra X 1 Rp. 17.000,00 | Rp.  17.000,00
20 Rectifier Legenda 1 Rp 95.000,00 | Rp. 95.000,00
21 Magnit Grand 1 Rp. 70.000,00 | Rp.  70.000,00
22 Spull Grand 1 Rp. 65.000,00 | Rp.  65.000,00
23 Kabel 0,8 mm 10m | Rp 2500,00 | Rp. 25.000,00
24 Penjepit Buaya Model buaya 30 Rp. 1000,00 | Rp.  30.000,00
25 Skun 5 mm utilux 70 Rp. 2.000,00 | Rp. 140.000,00
26 Bubut altenator - - - Rp. 225.000,00
TOTAL BIAYA Rp. 1.513.500,00
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E. Rencana Pengujian
Panel peraga sistem penerangan sepeda motor ini harus melewati
pengujian terlebih dahulu sebelum digunakan untuk kegiatan praktik di SMK

Berbudi Gantiwarno Klaten. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi

dan kinerja panel peraga sistem penerangan. Berikut adalah prosedur

mel akukan pengujian panel peraga sistem penerangan sepeda motor :

1. Merangka wiring pada setiap sistem lampu, yaitu lampu kepal a dan kota,
lampu sein, lampu rem serta lampu posisi gigi dengan kabel penghubung
sesual dengan diagram kelistrikan pada buku manual

2. Menghidupkan saklar — saklar pada setiap sistem lampu

3. Meélihat secara visua pada setiap sistem lampu, apakah lampu dapat
menyala atau tidak

4. Meéakukan pengukuran banyaknya putaran (RPM) pada altenator dengan
menggunakan tachometer

5. Melakukan pengukuran tegangan dan arus pada setiap sistem lampu
dengan menggunakan multitester

6. Membandingkan besar tegangan lampu kepala dengan besar tegangan
spesifikas pada buku manual, apakah besar tegangan lampu kepala

masih dalam spesifikasi pada buku manual atau tidak.



BAB IV

PROSES, HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses
1. Proses Pembuatan

Dalam proses pembuatan panel peraga sistem penerangan
sepeda motor ini meliputi pembuatan rangka, pembuatan panel dan
proses pemasangan komponen dan termina atau finishig. Sebelum
melakukan proses pembuatan, langkah pertama yaitu menyiapkan alat
dan bahan yang diperlukan. Berikut adalah proses pembuatan panel

peraga sistem penerangan sepeda motor :

a Membuat Rangka

Dalam proses membuat rangka panel peraga ini
menggunakan besi hollow ukuran 4 x 2 cm dengan ketebalan 2 mm
(untuk bagian kaki — kaki), besi hollow ukuran 3 x 3 cm dengan
ketebalan 2 mm (untuk bagian penyangga) dan bes hollow ukuran 3
X 3 cm dengan ketebalan 1 mm (untuk bagian dudukan
akrilik/panel). Untuk besi hollow dengan ketebalan 2 mm
menggunakan las listrik, sedangkan untuk besi hollow dengan
ketebalan 1 mm menggunakan las asetilin, ha ini bertujuan agar
mudah dalam mengelas dan hasilnya rapi. Langkah pertama yaitu

menyiapkan aat seperti las asetilin, gergaji besi, ragum, penggaris
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siku, meteran, palu besi, tang grip, tang, kikir, gerinda tangan, bor
tangan dan amplas. Berikut proses pembuatan rangka panel peraga.
1) Proses Pemotongan
Setelah menyiapkan alat, kemudian melakukan proses
pengukuran bes hollow. Mengukur besi hollow sesuai ukuran
yang telah ditentukan. Berikut tabel ukuran besi pada bagian
rangka:

Tabel 3. Pemotongan Kebutuhan Bes

No. Spesifikasi Besi Ukuran Jumlah
Potongan Potongan

160 cm 2

120 cm

1. | Bes Hollow 3x3cm 100 cm

80 cm

40 cm

12 cm

53cm
2. Bes Hollow 4x2 cm

4cm

3. Besi Siku3x 3cm 20cm

AR NN PR ODNDN

4. | Strip Plat tebal 2 mm 5x5cm

Setelah melakukan pengukuran besi, langkah selanjutnya
melakukan pemotongan besi. Kemudian menempatkan besi pada

ragum dan memotong besi menggunakan gergaji tangan.
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Gambar 35. Proses Pemotongan Bes

2) ProsesPengelasan
a. Bagian Kaki

Setelah melakukan proses pemotongan besi sesual
ukuran yang telah ditentukan, langkah selanjutnya yaitu
proses pengelasan. Dalam proses pengelasan bes ini
menggunakan las listrik dan las asetilin. Menggunakan las
listrik untuk pengelsaan pada bes hollow ukuran 4 x 2 cm
dengan ketebalan 2 mm, sedangkan menggunakan las asetilin
untuk pengelasan pada besi hollow ukuran 3 x 3 cm dengan
ketebalan 1 mm. Proses pengelasan menggunakan las sesuai
dengan ketebalan bes ini bertujuan agar proses pengelasan
lebih mudah, selain itu agar hasil pengelasan agar Iebih rapi
dan kuat. Melakukan proses pengelasan dimulai dari bagian
kaki — kaki. Sebelum melakukan proses pengelasan,
melakukan penyikuan terhadap bagian kaki — kaki agar hasil
pengelasan dapat lurus dan tepat, sehingga bagian kaki — kaki

akan rata dan seimbang.
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Gambar 36. Penyikuan pada Bagian Kaki
Setelah memastikan kerataan dan keseimbangan
pada bagian kaki dengan menggunakan penggaris siku,
selanjutnya melakukan pengelasan. Pada bagian kaki — kaki
ini menggunakan besi hollow 4 x 2 cm dengan ketebalan 2

mm maka melakukan pengel asan menggunakan las listrik.

Gambar 37. Proses Pengelasan Bagian Kaki

Proses pengelasan pada bagian kaki — kaki ini,
terdiri dari menyambungkan besi hollow 4 x 2 cm dengan
panjang 53 cm sgumlah 2 batang, panjang 4 cm segjumlah 4
batang, besi hollow 3 x 3 cm dengan panjang 80 cm sebanyak

2 batang. Kemudian melakukan pengelasan pada bes strip
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plat tebal 2 mm berbentuk persegi dengan ukuran 5 x 5 cm,

untuk dudukan roda caster diameter 2 inchi.

Gambar 38. Pengelasan pada Dudukan Roda

Kemudian melakukan pengelasan untuk dudukan
dinamo pompa yang berfungsi untuk memutarkan altenator.
Daam membuat dudukan dinamo pompa ini, terdiri dari
menyambungkan besi hollow 3 x 3 cm dengan panjang 12 cm
sgumlah 2 batang dan besi siku 3 x 3 cm. Setelah mengelas
dudukan dinamo, kemudian membuat coakan untuk baut
dinamo agar dinamo dapat digeser atau disetel sesual
kekencangan v-belt.

b. Bagian Penyangga Panel

Pada proses pengelasan bagian penyangga ini terdiri
dari mengelas besi hollow 3 x 3 cm dengan panjang 160 cm
sebanyak 2 batang, kemudian ukuran 80 cm sebanyak 1
batang. Pada bagian penyangga ini bes hollow 3 x 3 cm
panjang 160 cm disambungkan tegak lurus dengan bagian

kaki. Kemudian agar penyangga lebih kuat, diperlukan
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penyangga secara miring yaitu dengan mengelas besi hollolw
3 x 3 cm dengan panjang 40 cm pada bagian penyangga

panel.

Gambar 39. Pengelasan pada Bagian Penyangga
c. Bagian Dudukan Akrilik

Pada bagian dudukan akrilik ini memiliki ukuran
sama dengan ukuran akrilik untuk panel, yaitu panjang
120cm dan lebar 100 cm. Untuk dudukan akrilik ini
menggunakan bes hollow ukuran 3 x 3 cm dengan ketebalan
1 mm, maka dari itu proses pengelasan menggunakan las
asetilin. Sebelum melakukan pengelasan, langkah pertama
yaitu melakukan penyikuan dengan penggaris siku, hal ini
bertujuan agar setigp sudut pada dudukan akrilik ini sama,
yaitu 90°, sehingga dudukan akrilik ini akan rata dan rapi.
Langkah sdlanjutnya mulai proses pengelasan dengan

menggunakan las asetilin.
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Gambar 40. Pengelasan Dudukan Akrilik.

Proses Pengeboran

Pada proses pengeboran ini dimaksudkan untuk
membuat dudukan baut — baut pada rangka. Pada proses
pengeboran ini menggunakan bor tangan. Prose pengeboran ini
meliputi pengeboran pada bagian kaki kaki untuk baut
dudukanroda, dudukan altenator dan dinamo pompa (penggerak
altenator), kemudian pengeboran pada bagian penyangga untuk
baut dudukan panel, serta pengeboran pada dudukan akrilik
untuk baut dudukan akrilik.
Proses Merapikan Rangka

Setelah mengebor untuk membuat dudukan baut — baut,
langkah selanjutnya yaitu merapikan rangka. Pada proses
merapikan rangka ini meliputi menggerinda bagian — bagian
bekas pengelasan hal ini bertujuan agar bekas pengelasan
tampak rapi dan tidak tgjam. Kemudian Mengamplas dan
membersihgkan bagian besi — besi yang berkarat. Dalam proses

merapikan rangkaini bertujuan agar menghilangkan kotoran dan
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karat sebelum proses pengecatan, sehingga rangka akan lebih
awet dan rapi.
5) Proses Pengecatan
Setelah membersihkan rangka dari kotoran dan karat,
langkah selanjutnya yaitu proses pengecatan. Dalam pengetanan
ini meliputi pengecatan dasar (dengan epoxy) dan pengecatan
utama (warna). Langkah pertama yaitu mengecat dengan
menggunakan epoxy, hal ini bertujuan untuk mencegah korosi
pada besi, sehingga akan lebih tahan lama. Setelah proses
pengecatan epoxy, langkah berikutnya yaitu mulai mengecat
dengan cat utama, yaiotu cat warna. Pada rangka panel peraga
ini menggunakan warna biru muda.
b) Membuat Panel
Pada panel peraga sistem penerangan Supra X 100 cc ini
terdiri dari beberapa komponen, yaitu lampu depan/lampu kepal a,
lampu sein, lampu indiktaor, lampu belakang/rem, holder kiri/saklar
lampu — lampu, saklar transmisi, saklar rem (depan dan belakang),
baterai, fuse, flasher, kunci kontak, rectifier dan altenator. Untuk
altenator dan baterai tidak terpasang langsung pada panel, hanya
termina dan skema kelistrikannya sgja. Baterai dan atenator
terpasang di bagian kaki kaki. Untuk atenator terpasang di bagian
kaki — kaki karena akan dihubungkan dengan dinamo pompa sebagi

penggerak dengan menggunakan puli dan v — belt.
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Daam pembuatan panel ini menggunakan papan akrilik
berwarna putih susu dengan ketebalan 3 mm berukuran panjang 120
cm dan lebar 100 cm. Langkah pertama dalam pembuatan panel ini
yaitu mengukur dengan menggunakan meteran dengan ukuran 120 X
100 cm, kemudian memotong papan akrilik dengan cutter dan
gergai bes. Agar papan akrilik tampak rapi, sebelumnya
memastikan bahwa papan akrilik sesuai dengan dudukan papan
akrilik dengan cara mengemalkan papan akrilik dengan dudukan
papan akrilik Setelah papan akrilik terpotong sesua ukuran,
selanjutnya merapikan/menghaluskan bekas potongan dengan

menggunakan amplas.

Gambar 41. Pemotongan Papan Akrilik

Setelah memotong papan akrilik sesuai dengan ukuran,
langkah selanjutnya menggambar skema letak komponen dan
termina — terminal pada papan akrilik dengan menggunakan spidol
permanen sesuai dengan desain yang telah ditentukan. Setelah

menggambar skema pada papan akrilik, kemudian melakukan
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pengeboran berdasarkan gambar skema untuk dudukan komponen —

komponen dan terminal pada sistem penerangan.

Gambar 42. Pengeboran Papan Akrilik

Setelah proses pengeboran papan akrilik untuk dudukan
komponen dan terminal sistem penerangan selesai, langkah
berikutnya yaitu membuat keterangan untuk komponen dan terminal
— termina  sistem penerangan. Keterangan komponen ini
menggunakan stiker cutting dengan bahan stiker reflective.
Pembuatan keterangan dengan bahan stiker reflective ini bertujuan
agar keterangan tampak jelas dan tahan lama (tidak mudah
mengelupas). Dalam proses pembuatan keterangan ini dilakukan
dengan jasa stiker cutting. Setelah stiker jadi, langkah selanjutnya
yaitu memasang stiker (berupa keterangan komponen) pada papan
akrilik sesuai dengan gambar skema komponen.

Memasang Komponen dan Baut Terminal

Setelah panel dengan bahan akrilik jadi, langkah berikutnya

memasang komponen dan terminal — terminal pada panel. Sebelum

melakukan pemasangan komponen dan terminal, panel akrilik
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dipasangkan terlebih dahulu pada dudukan panel dengan baut
berukuran 12. Hal ini bertujuan agar proses pemasangan komponen
dan terminal — terminal |ebih mudah dan aman.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan pemasangan
komponen dan terminal pada panel akrilik. Memasang komponen
dengan menggunakan baut sesuai pada gambar skema dan
keterangan panel. Untuk terminal - termina  komponen
menggunakan skun yang dihubungkan dengan baut berukuran 8.
Kemudian memasang terminal — terminal komponen sesuai dengan
keterangan pada panel.

Memasang Panel pada Rangka/ Sand

Sebelum melakukan pemasangan panel pada rangka,
membersihkan panel terlebih dahulu dari bekas kotoran, lem stiker
dan goresan - goresan spidol agar tampak bersh dan rapi.
Selanjutnya memasang panel pada rangka yang dikaitkan dengan
menggunakan baut berukuran 12. Mengkaitkan panel dengan
rangka/stand dengan baut, bertujuan agar panel dan rangka dapat
dipasang atau dilepas sesuai dengan kondisi saat praktek. Selain itu
juga untuk mempermudah alat panel peragaini saat dipindahkan.
Membuat Kabel Penghubung

Kabel penghubung digunakan untuk menghubungkan
terminal — terminal komponen sistem penerangan pada saat kegiatan

praktikum. Pada kabel penghubung ini menggunakan penjebit buaya



49

sebagal pengkait ke terminal — terminal. Langkah pertama dalam
pembuatan kabel penghubung ini yaitu mengukur jarak setiap
terminal  komponen dengan termina komponen yang lain.
Selanjutnya memotong kabel — kabel sesuai dengan jarak setiap
terminal komponen. Langkah selanjutnya yaitu memasang penjepit
buaya pada kabel. Kemudian memberi pelindung bekas pemasangan
dengan isolasi agar menghindari dari konsleting.
2. ProsesPengujian
Pada proses pengujian panel peraga sistem penerangan ini
dilakukan di bengkel Teknik Otomotif SMK Berbudi Gantiwarno Klaten.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui fungs dan kinerja panel
peraga sistem penerangan. Berikut adalah proses pengujian panel peraga
sistem penerangan.
a.  Proses Pengujian Lampu Kepala dan Lampu Belakang
1) Merangka wiring sistem lampu kepala sesuai dengan skema
kelistrikan
a) Menghubungkan termina Y altenator ke termina Y
rectifier dan termina C1 Holder.
b) Menghubungkan terminal G Altenator dan termina G
rectifier ke ground.
c¢) Menghubungkan terminal 56A holder ke termina 56A

lampu kepala
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Menghubungkan terminal 56B holder ke termina 56B
lampu kepala dan ke terminal positif (+) pada lampu
indikator jauh (Hi)

Menghubungkan terminal negatif (-) pada lampu kepala dan
lampu indikator jauh (Hi) ke ground.

Menghubungkan terminal 58 holder ke terminal 58 lampu
belakang dan juga ke terminal positif (+) lampu penerangan
instrumen.

Menghubungkan terminal negatif (-) lampu belakang dan

lampu penerangan instrumen ke ground.

Lampu Kepala

l—_|_ Inclikkator L armgiu Jauh
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Lampu Belakang
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Gambar 43. Skema Rangkaian Lapu Kepala dan Belakang
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Menghidupkan motor penggerak altenator dengan menekan
saklar motor penggerak ke posisi ON

Menekan saklar lampu kepala ke posiss ON dan saklar jauh
dekat

Melihat secara visua apakah lampu kepala dan lampu belakang
dapat menyala atau tidak

Mengukur besarnya tegangan yang diatur pada lampu kepala
dengan menggunakan multimeter digital. Melakukan
pengukuran besar tegangan dengan cara menempatkan skala
multitester pada posis AC volt. Kemudian menghubungkan
jarum pemeriksa multimeter posistif (+) ke terminal 56B pada
lampu kepala dan jarum pemeriksa negatif (-) ke terminal 31.
Kemudian memposisikan saklar lampu kepala keposisi ON dan
Hi. Kemudian membaca hasil pemeriksaan tegangan yang diatur
pada multimeter. Kemudian membandingkan besar tegangan
hasil pemeriksaan dengan spesifikasi pada buku manual, yaitu

12,6 V - 13,6 V pada 5000 RPM.

Gambar 44. Pengukuran Tegangan Lampu Kepala
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Mengukur besar arus yag melewati lampu kepala dengan
menggunakan multimeter digital. Melakukan pengukuran
dengan cara memutus kabel dari terminal negatif (31) lampu
kepala ke massa. Kemudian menempatkan skala pengukuran
multimeter pada posiss AC Ampere. Kemudian menghubungkan
jarum pemeriksa multimeter posisif (+) ke terminal 31 lampu
kepala dan jarum pemeriksa negatif (-) ke ground. Kemudian
memposisikan saklar lampu kepala ke posis ON dan Hi.

Kemudian membaca hasil pemeriksaan arus pada multimeter.

Gambar 45. Pengukuran Arus Lampu Kepala.
Mengukur besar tegangan pada lampu belakang dengan
menggunakan multimeter digital. Melakukan pengukuran
tegangan dengan menggunakan mulitimeter digital dengan cara
menempatkan skala pengukuran pada multimeter ke posist AC
volt. Kemudian menghubungkan jarum pemeriksa positif (+)
multimeter ke terminal 58 pada lampu belakang dan jarum

pemeriksa negatif (-) ke termina 31. Kemudian memposisikan
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saklar lampu belakang (kepal @) ke posisi ON. Kemudian mebaca

hasil pemeriksaan pada multimeter.

Gambar 46. Pengukuran Tegangan Lampu Belakang
Mengukur besar arus pada lampu belakang dengan
menggunakan multimeter digital. Melakukan pengukuran arus
dengan cara memutus kabel dari terminal negatif (-) lampu
belakang ke massa. Kemudian menempatkan skala pengukuran
pada multimeter ke posiss AC Ampere. Kemudian
menghubungkan jarum pemeriksa positif (+) ke termina 31
lampu belakang dan jarum pemeriksa negatif (-) ke ground.
Kemudian memposisikan saklar lampu belakang (kepala) ke
posiss ON. Kemudian membaca hasil pemeriksaan pada
multimeter.

Mengukur banyaknya putaran (RPM) altenator dengan
menggunakan tachometer manual. Melakukan pengukuran
dengan cara memberi tanda dengan stiker pada magnet bagian

luar. Kemudian menghidupkan motor penggerak. Seteleh itu
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memilih mode RPM pada takometer, kemudian menekan tombol

bagian tengah takometer dan menghadapkan sinar laser

takometer ke magnet yang diberi tanda stiker. Selanjutnya

membaca hasil pengukuran banyaknya putaran magnet dalam

satuan RPM.

Gambar 47. Pengukuran RPM Altenator.

b. Proses Pengujian Lampu Sein dan Lampu Rem

1) Merangkai wiring lampu kepala sesuai dengan skema kelistrikan

a)

b)

d)

f)

Menghubungkan termina positif (+) batera ke fuse
kemudian ke terminal 30 ignition switch / kunci kontak.
Menghubungkan terminal negatif (-) baterai ke ground
Menghubungkan terminal BAT1 kunci kontak ke terminal
X flasher

Menghubungkan terminal L flasher ke terminal 49 saklar
lampu sein ( pada holder)

Menghubungkan terminal 49R holder ke termina positif (+)
lampu sein kanan dan juga ke lampu indikator sein kanan
Menghubungkan terminal 49L holder ke terminal positif (+)

lampu sein kiri dan juga ke lampu indikator sein kiri
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Menghubungkan terminal negatif (-) lampu sein kanan dan
kiri ke ground

Menghubungkan termina negatif (-) lampu indikator sein
kanan dan kiri ke ground

Menghubungkan terminal positif (+) baterai ke fuse
kemudian ke terminal 30 ignition switch/ kunci kontak
Menghubungkan terminal negatif (-) baterai ke ground
Menghubungkan terminal BAT1 kunci kontak ke saklar rem
(depan dan belakang) kemudian ke terminal positif (+)
lampu rem (pada lampu belakang)

Menghubungkan terminal negatif (-) lampu rem ke ground.
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Gambar 48. Skema Rangkaian Lampu Sein dan Rem
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Memposisikan kunci kontak pada posisi ON

Menekan saklar lampu sein (kanan kiri) pada posisi ON
Menekan saklar rem pada posist ON

Melihat secara visual apakah lampu sein dan lampu rem dapat
menyala

Mengukur besar tegangan lampu sein dengan menggunakan
multimeter digital. Melakukan pengukuran tegangan dengan
cara menempatkan skala pengukuran multimeter ke posiss DC
Volt. Kemudian menghubungkan jarum pemeriksa multimeter
positif (+) ke terminal 49R dan jarum pemeriksa negatif (-) ke
termina 31. Kemudian memposisikan kunci kontak ke posisi
ON dan saklar lampu sein sebelah kanan ke posisi ON kemudian
membaca hasil pemeriksaan pada multimeter.

Mengukur besar arus pada lampu sein dengan menggunakan
multimeter digital. Melakukan pengukuran arus lampu sein
dengan cara memutus kabel dari termina negatif (31) lampu
sein ke massa. Kemudian menempatkan skala pengukurn
multimeter ke posiss DC Ampere. Menghubungkan jarum
pemeriksa positif (+) pada multimeter ke terminal 31 lampu sein
dan jarum pemeriksa negatif (-) ke ground. Kemudian
memposisikan kunci kontak ke posis ON dan saklar lampu sein
sebelah kanan ke posis ON. Selanjutnya membaca hasil

pemeriksaan besar arus lampu sein pada multimeter.
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8) Mengukur besar tegangan pada lampu rem dengan
menggunakan multimeter digital. Melakukan pengukuran besar
tegngan lampu rem dengan cara menempatkan skala pengukuran
multimeter ke posiss DC Volt. Kemudian menghubungkan
jarum pemeriksa positif multimeter ke terminal positif pada
lampu rem dan jarum pemeriksa negatif (-) ke terminal negatif
lampu rem / ground. Kemudian memposisikan kunci kontak ke
posisi ON dan saklar rem ke posis ON, kemudian membaca
hasil pemeriksaan besar tegangan pada multimeter.

9) Mengukur besar arus lampu rem dengan menggunakan
multimeter digital. Melakukan pengukuran dengan cara
memutus kabel dari terminal negatif lampu rem (31) ke massa.
Menempatkan skala pengukuran multimeter ke posis DC
Ampere. Menghubungkan jarum pemeriksa positif (+) ke
termina negatif (31) lampu rem, dan jarum pemeriksa negatif ke
ground. Memposisikan kunci kontak e posisi ON dan menekan
saklar rem ke posisi ON. Kemudian membaca hasil pemeriksaan
pada multimeter.

c. Proses Pengujian Lampu Indikator Posisi Gigi

1) Merangka wiring lampu indikator posis gigi sesuai dengan
skema kelistrikan
a) Menghubungkan termina positif (+) batera ke fuse

kemudian ke terminal 30 ignition switch / kunci kontak
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Menghubungkan terminal negatif (-) baterai ke ground
Menghubungkan terminal BAT1 kunci kontak ke terminal
positif (+) lampu indikator posisi gigi transmisi
Menghubungkan terminal negatif (-) lampu indikator gigi
netral (N) ke terminal N switch transmisi

Menghubungkan terminal negatif (-) lampu indikator gigi 1
keterminal 1 switch transmisi

Menghubungkan terminal negatif (-) lampu indikator gigi 2
ke terminal 2 switch transmisi

Menghubungkan terminal negatif (-) lampu indikator gigi 3
ke terminal 3 switch transmisi

Menghubungkan terminal negatif (-) lampu indikator gigi 4
ke terminal 4 switch transmisi

Menghubungkan terminal negatif (-) ke ground.
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Gambar 49. Skema Rangkaian Lampu Posisi Gigi



2)
3)

4)

5)

6)

59

Memposisikan kunci kontak ke posisi ON

Memposisikan saklar posisi gigi keposisi ON (N 12 34)
Melihat secara visual apakah lampu posisi gigi dapat menyala
atau tidak

Mengukur besar tegangan lampu indikator posisi gigi dengan
menggunakan multimeter digital. Melakukan pengukuran
dengna cara Memposisikan skala multimeter pada posisi DC
Volt. Kemudian menghubungkan jarum pemeriksa positif (+)
multimeter ke terminal positif lampu indikator posisi gigi dan
jarum pemeriksa negatif (-) ke terminal negatif lampu posisi gigi
/ ground. Kemudian memposisikan kunci kontak pada posisi ON
dan saklar lampu posis gigi pada posis ON. Kemudian
membaca hasil pemeriksaan lampu posisi gigi pada multimeter.
Mengukur arus lampu posis gigi dengan menggunakan
multimeter digital. Melakukan pengukuran arus dengan cara
memutus kabel dari termina negatif lampu posisi gigi ke massa.
Kemudian memposisikan skala multi meter ke posis DC
Ampere. Selanjutnya menghubungkan jarum pemeriksa positid
(+) multimeter ke terminal negatif lampu posisi gigi dan jarum
pemeriksa positif ke massa. Kemudian memposisikan kunci
kontak ke posisi ON dan saklar posis gigi ke ON. Kemudian

membaca hasil pengukuran pada multimeter.
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B. Hasil
Setelah proses pembuatan dan pengujian, maka didapat hasil dari
pembuatan dan pengujian panel peraga sistem penerangan sepeda motor
Honda Supra X 100 cc. Berikut penjelasan dari hasil pembuatan dan hasil
pengujian panel peraga.

1. Hasil Pembuatan Panel Peraga
Setelah melakukan proses perencanaan dan proses pembuatan
diperoleh hasil yang telah ditentukan. Panel peraga sistem penerangan
sepeda motor Honda Supra X 100cc ini akan diterapkan oleh pihak SMK
Berbudi Gantiwarno Klaten sebagal alat atau media untuk kegiatan
praktek jurusan Teknik Otomotif. Berikut adalah hasil dari pembuatan

panel peraga sistem penerangan AC sepeda motor Honda Supra X 100cc.

| @ STEN PENERANGAN AC) SEPEDANOTOR @

LAMPU DEPAN | INDIKATOR

Gambar 50. Hasil Pembuatan Panel Peraga
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2. Hasil Pengujian Panel Peraga

a) Hasil Pengujian Lampu Kepala dan Lampu Belakang

Gambar 51. Hasil Pengujian Lampu Kepala dan Lampu Kota
Dari hasil pengujian diperoleh lampu kepala dapat menyala.
Lampu jauh (Hi) dapat menyala. Kemudian pada lampu belakang
dapat menyala. Selanjutnya lampu indikator jauh (Hi) dan lampu
penerangan instrumen dapat menyala.

b) Hasil Pengujian Lampu Sein

Gambar 52. Hasil Pengujian Lampu Sein Kanan
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Gambar 53. Hasil Pengujian Lampu Sein Kiri

Dari hasil pengamatan secara visual menunjukkan bahwa
pada lampu sein kanan dan lampu sein kiri dapat menyala. Lampu
indikator sein juga dapat menyala.

Hasil Pengujian Lampu Rem

Hasil pengamatan secara visual menunjukkan bahwa pada
saat tuas rem (saklar lampu rem depan maupun saklar lampu rem
belakang) ditekan, lampu rem dapat menyala sehingga sistem lampu
rem dapat bekerja.

Hasil Pengujian Lampu Indikator Posisi Gigi

Hasil pengamatan secara visual menunjukkan bahwa pada
lampu posisi gigi dapat menyala sesuai posisi saklar (N 12 34). Ha
ini menunnjukan bahwa sistem lampu indikator posisi gigi

(transmisi) dapat bekerja.
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No. | Pengujian Sistem | Tegangan Arus RPM | Spesifikasi
1 | LampuKepaa 11,88V (AC) | 2,82 A (AC) 105V -145V
2137 | (5000 RPM)
2 | LampuBelakang | 9,9V (AC) 1,52 A (AC) -
3 | Lampu Sein 11, 07V (DC) | 0,62 A (DC)
4 | Lampu Rem 9,74V (DC) | 041 A (DC)
5 | Lampu Indikator | 11,25V (DC) | 0,16 A (DC)
Posisi Gigi - -
6 | Lampu 9,9V (AC) 0,17 A (AC)
Penerangan
Instrumen

C. Pembahasan
Dari perancangan, proses pembuatan dan pengujian panel peraga
sistem penerangan maka dapat diuraikan hasil panel peraga sebagai berikut.

[ A SITEM PEAZRANGAN AC) SEPEDA HOTOR @

L LAMPL DEFARN T miDIATON

Gambar 54. Panel Peraga tampak Depan
Gambar di atas merupakan gambar panel peraga tampak depan.
Hasil dari ukuran panel peraga ini berbeda dengan rencana pembuatan. Pada

rencana pembuatan panel peraga ini direncanakan dengan ukuran tinggi 190
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cm dan lebar 150 cm (ukuran tampak depan). Sedangkan hasil pembuatan
dari panel peragaini memiliki ukuran tinggi 172 cm dan lebar 120 cm. Dalam
perbedaan ukuran dari perencanaan ini dikarenakan melakukan pengukuran
kembali setelah komponen — komponen sistem penerangan tersedia bertujuan
agar pembuatan panel peraga lebih efektif dan sesuai kebutuhan siswa SMK.
Pada bagian panel peraga juga dilengkapi dengan keterangan nama — nama
komponen dan terminal bertujuan agar memudahkan dalam memahami
sistem penerangan sepeda motor khususnya pada kendaraan Supra X 100 cc.
Berikut adalah pembahasan dari setiap bagian dalam pembuatan panel peraga
sistem penerangan:
1. Kebutuhan Bahan
Pada bagian rangka panel peraga ini menggunakan besi hollow
ukuran 3 x 3 cm dengan ketebalan 2 mm dan 1 mm serta besi hollow
dengan ukuran 4 x 2 cm dengan tebal 2 mm. Pada bagian kaki — kaki
menggunakan besi hollow ukuran 4 x 2 cm dengan tebal 2 mm,
sedangkan pada bagian penyangga dan dudukan panel / akrilik
menggunakan besi hollow dengan ukuran 3 x 3 cm dengan tebal 1 mm.
Hal ini bertujuan agar pada bagian kaki — kaki lebih kuat dan pada bagian
penyangga dan panel lebih ringan sehingga panel peraga dapat berdiri
dengan seimbang dan kuat.
Pada bagian papan panel menggunakan papan berbahan akrilik
berwarna putih susu ukuran 120 x 100 cm dengan tebal 3 mm. Alasan

pemilihan berbahan akrilik agar lebih awet dan berwarna putih susu agar
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panel tampak jelas setelah diberi keterangan — keterangan. Secara umum,
pada kebutuhan bahan ini sesuai dengan rencana, hanya ukuran —
ukurannya sedikit dirubah karena untuk mendapatkan hasil yang efektif.
Biaya Pembuatan Panel Peraga
Untuk biaya pembuatan panel peraga ini sesuai dengan
perjanjian awal dengan pihak SMK Berbudi Gantiwarno Klaten, yaitu 50
% oleh pihak mahasiswa dan 50 % oleh pihak SMK. Dalam pembuatan
panel peragaini menghabiskan biaya sesuai dengan rencana yaitu sekitar
Rp. 1. 500. 000,00. Sehingga oleh pihak mahasiswa mengeluarkan biaya
sekitar Rp. 750.000,00 dan oleh pihak sekolah Rp. 750.000,00.
Pengujian
Proses pengujian telah dilakukan sesuai dengan rencana, yaitu
pengujian berdasarkan pengamatan secara visua apakah pada setiap
sistem lampu dapat menyala atau tidak serta pengukuran besar tegangan
dan arus. Setelah melakukan proses pengujian, maka dapat diperoleh
hasil dari pengujian tersebut.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat diperoleh hasil dari
pengujian pada setiap sistem lampu sebagai berikut :
a) Pengujian pada Sistem Lampu Kepala dan Lampu Belakang
Pada sistem lampu kepala diperoleh hasil bahwa pada saat
motor penggerak altenator hidup dan altenator berputar, kemudian
saklar lampu kepala pada posiss ON, lampu kepala dan lampu

belakang dapat menyala. Selain itu, lampu penerangan instrumen
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dapat menyala. Pada saat saklar lampu jauh (Hi) pada posisi ON,
lampu kepala jauh dan lampu indikator jauh dapat menyala. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem lampu kepala dan lampu belakang dapat
bekerja.

Pada pengukuran tegangan dan arus didapat hasil
pengukuran bahwa tegangan yang diatur pada lampu kepala sebesar
11,88 V (AC) dengan putaran altenator 2137 RPM serta besar arus
adalah 2,82 A(AC). Sedangkan spesifikasi pada buku manual adalah
10,5 - 14,5 V pada 5000 RPM. Hal ini menunjukkan bahwa besar
tegangan yang diatur masih dalam spesifikasi. Sedangkan pada
lampu belakang didapat hasil pengukuran tegangan sebesar 9,9 V
(AC) dan arus sebesar 1,52 A (AC).

Pengujian pada Sistem Lampu Sein

Pada pengujian sistem lampu sein didapat hasil bahwa pada
saat kunci kontak pada posisi ON dan saklar lampu sein (kanan/kiri)
pada posisi ON, lampu sein dapat menyala dan berkedip, selain itu
lampu indikator sein juga dapat menyala. Hal ini menunjukkan
bahwa pada sistem lampu sein dapat bekerja. Sedangkan pada
pengukuran tegangan dan arus lampu sein didapat hasil bahwa besar
tegangan lampu sein sebesar 11,07 V (DC) dan besar arus sebesar

0,62 A.
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¢) Pengujian pada Sistem Lampu Rem
Pada pengujian sistem lampu rem didapat hasil bahwa pada
saat kunci kontak posisi ON dan saklar rem (depan/belakang) posis

ON, lampu rem dapat menyala. Hail ini menunjukkan bahwa sistem

lampu rem dapat bekerja. Sedangkan untuk hasil pengukuran

tegangan dan arus pada lampu rem didapat hasil bahwa besar

tegangan lampu rem sebesar 9,74 V (DC) dan arsu sebesar 0,41 A.

d) Pengujian pada Sistem Lampu Indikator Posisi Gigi / Transmisi
Pada pengujian sistem lampu indikator posisi gigi didapat
hasil bahwa pada saat kunci kontak posiss ON dan saklar lampu
posisi gigi posist ON (N 1 2 3 4), lampu indikator posisi gigi dapat
menyala. Hal ini menunjukka bahwa sistem lampu posisi gigi dapat
bekerja. Sedangkan untuk besar tegangan di steiap lampu sebesar

11,25V (DC) dan arsu sebesar 0,16 A.

Berdasarkan hasil pengujian pada setiap sistem lampu penerangan,
didapat hasil bahwa pada setigp sistem lampu penerangan dapat menyala /
bekerja. Besar tegangan yang diatur pada lampu kepala / utama masih dalam
standar spesifikasi pada buku manual. Hal ini dikarenakan rangkaian pada
sistem penerangan sudah sesuai dengan diagram listrik pada buku manual dan
juga didukung dengan kondisi komponen — komponen sistem penerangan

dalam keadaan masih baru.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, yaitu mengenai
perancangan, proses pembuatan serta hasil yang diperoleh dari pembuatan
panel peraga sistem penerangan sepeda motor Honda Supra X 100 ¢, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Daam pembuatan panel peraga sistem penerangan sepeda motor Honda
Supra X 100 cc ini mebutuhkan suatu rancangan terlebih dahulu. Dalam
merancang panel peraga sistem penerangan sepeda motor Honda Supra X
100 cc ini meliputi mendesain panel peraga, merancang kebutuhan alat
dan bahan, prakiraan waktu pembuatan panel peraga serta membuat
prakiraan biaya yang dibutuhkan.

2. Proses pembuatan panel peraga sistem penerangan sepeda motor Honda
Supra X 100 cc ini meliputi melakukan pembuatan rancangan panel
peraga, melakukan proses pembuatan panel peraga serta melakukan
proses pengujian panel peraga. Pada Proses pembuatan panel peraga
sistem penerangan ini meliputi membuat rangka, membuat panel,
memasang komponen sistem penerangan dan baut termina pada panel,
memasang panel pada rangka serta membuat kabel penghubung. Dalam

proses pembuatan rangka ini meliputi proses pemotongan bahan sesuai
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kebutuhan, proses pengelasan (bagian kaki, bagian penyangga panel dan
bagian dudukan untuk akrilik), proses pengeboran, proses merapikan
rangka serta proses pengecatan.

3. Berdasarkan hasil pengujian panel peraga sistem penerangan ini,
diperoleh bahwa panel peraga sistem penerangan ini dapat bekerja. Pada
setigp sistem lampu dapat bekerja, yaitu pada sistem lampu kota dan
kepala (Hi dan Lo), sistem lampu sein, sistem lampu rem serta pada
lampu — lampu indikator (indikator |lampu kota dan lampu jauh, indikator
lampu sein serta lampu indikator posisi gigi). Selain itu, besar tegangan
yang diatur pada lampu kepala / utama masih dalam spesifikas (pada
buku manual). Hal ini juga didukung karena kondisi dari komponen —
komponen sistem penerangan masih dalam keadaan baru, sehingga panel
peraga sistem penerangan sepeda motor Honda Supra x 100 cc ini dapat
berfungsi untuk diterapkan sebagai media pembelgaran di SMK Berbudi
Gantiwarno Klaten.

B. Keterbatasan
Dalam pembuatan media panel peraga ini masih terdapat beberapa
keterbatasan yang timbul di lapangan. Keterbatasan dalam pembuatan media
panel peragaini adalah sebagai berikut :

1. Sebelum dilakukan proses pengujian panel peraga, panel peraga sudah
digunakan untuk kegiatan praktik di SMK, sehingga bebrapa kabel ada
yang hilang, selain itu ada kerusakan pada saklar rem akibat kurang

berhati — hati dalam kegiatan praktik.
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2. Kualitas kabel penghubung dan konektor menggunakan kualitas biasa,
sehingga nilai tahanan pada kabel juga semakin besar yang berpengaruh
pada kinerja sistem penerangan

3. Bahan panel menggunakan bahan akrilik, yang mana bahan akrilik masih
mahal harganya

C. Saran
Saran yang dapat diambil dari pembuatan panel peraga sistem
penerangan sepeda motor Honda Supra X 100 cc ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan kegiatan praktik dengan benar dan berhati — hati demi
keselamatan kerja dan juga dapat memperpanjang masa pakai media
panel peraga

2. Pada kabel penghubung serta konektornya menggunakan kualitas biasa.
Hal ini sebaiknya diganti dengan kualitas yang lebih unggul agar kinerja
dari panel peraga sistem penerangan lebih maksimal, selain itu juga agar
kabel dan konektor akan tahan lama

3. Dalam melakukan proses pembuatan sebaiknya dilakukan dengan
perencanaan yang sesuai, sehingga tidak terjadi pembiayaan yang

berlebih.
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